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Perubahan Biologis Perubahan Psikologis
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Berbagai perubahan ini mampu memberi efek yang positif
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Anak-anak cenderung lebih mudah mengalami masalah
perilaku di masa depan ketika mereka tidak puas atau

bahagia dengan kehidupan mereka (Huebner and Gilman dalam
Kurniastuti & Azwar, 2014) .
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Mampu mengatasi
masalah atau

| ‘ ‘ | i yang baik dengan

Memiliki hubungan

Mampu mengenali Bekerja secara
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(World Health Organization,2014)
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Bagaimana kesehatan mental remaja
di Surabaya dengan segala
perubahan-perubahan yang dialami?
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METODE PENELITIAN

Kuantitatif Deskriptif

Mental Health Continuum - Short FOorm (MHc-SF)
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DIMENSI
PENERIMAAN DIRI - PENGUASAAN LINGKUNGAN -
HUBUNGAN POSITIF
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